Model Dinamika Interaksi Sosial dan Regulasi Emosi dalam
Puzzle Kolaboratif Anak Usia Dini

ABSTRAK

Perkembangan sosial-emosional anak usia dini perlu distimulasi melalui kegiatan bermain yang
melibatkan interaksi dan kerja sama. Berdasarkan observasi awal di TK Dharma Wanita Sedarat,
sebagian anak masih menunjukkan kesulitan bekerja sama, berbagi, menunggu giliran, serta
mengelola emosi ketika menghadapi kesulitan. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan
implementasi permainan puzzle kolaboratif, dinamika interaksi sosial, regulasi emosi anak, serta
model hubungan keduanya. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi
kasus. Subjek penelitian terdiri atas 19 anak Kelompok A dan seorang guru kelas. Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model Miles,
Huberman, dan Saldana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa permainan puzzle kolaboratif
mampu mengembangkan komunikasi, kerja sama, berbagi, empati, dan tanggung jawab anak.
Selain itu, anak menunjukkan kemampuan mengelola frustrasi, menunggu giliran, mencoba kembali
setelah gagal, dan menerima bantuan dari teman. Penelitian ini menghasilkan model dinamika
sosial-emosional yang berlangsung melalui tahapan komunikasi, kerja sama, konflik dan frustrasi,
regulasi emosi, empati, hingga kolaborasi efektif.

Kata Kunci: puzzle kolaboratif; Interaksi sosial; regulasi emosi; anak usia dini;
perkembangan sosial-emosional

ABSTRACT

Social-emotional development in early childhood required appropriate stimulation through play
activities involving interaction and cooperation. Preliminary observations at TK Dharma Wanita
Sedarat indicated that some children experienced difficulties in cooperating, sharing, taking turns,
and regulating their emotions when facing challenges. This study aimed to describe the
implementation of collaborative puzzle games, explore the dynamics of children’s social interactions
and emotional regulation, and develop a conceptual model explaining their relationship. A
qualitative case study approach was employed involving 19 children in Group A and one classroom
teacher. Data were collected through observations, interviews, and documentation and were
analyzed using the Miles, Huberman, and Saldafia interactive analysis model. The findings showed
that collaborative puzzle games promoted children's communication, cooperation, sharing,
empathy, and responsibility. The children also demonstrated improved emotional regulation by
managing frustration, waiting for their turns, persisting after failure, and accepting assistance from
peers. The study produced a social-emotional dynamics model consisting of communication,
cooperation, conflict and frustration, emotional regulation, empathy, and effective collaboration.
Keyword: collaborative puzzle; social interaction; emotional regulation; early childhood;
social-emotional development
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PENDAHULUAN
Anak usia dini berada pada masa emas (golden age), yaitu periode penting yang

menentukan perkembangan berbagai aspek, termasuk sosial dan emosional.
Perkembangan sosial-emosional berkaitan dengan kemampuan anak dalam berinteraksi,
bekerja sama, berbagi, berempati, serta mengelola emosi secara tepat. Kemampuan
tersebut berperan penting dalam membantu anak beradaptasi dengan lingkungan
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sekolah maupun lingkungan sosial yang lebih luas. Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa perkembangan sosial-emosional dapat distimulasi melalui aktivitas bermain yang
memberikan kesempatan kepada anak untuk berinteraksi dan berkolaborasi dengan
teman sebaya [1].

Regulasi emosi merupakan salah satu komponen penting dalam perkembangan
sosial-emosional anak dan menjadi bagian dari kemampuan regulasi diri (self-regulation).
Regulasi diri mengacu pada kemampuan individu untuk mengendalikan pikiran, emosi,
dan perilaku agar sesuai dengan tuntutan situasi serta tujuan yang ingin dicapai. Pada
anak usia dini, kemampuan ini berkembang secara bertahap melalui interaksi dengan
lingkungan sosial, terutama dalam kegiatan bermain yang melibatkan aturan, kerja sama,
dan pemecahan masalah. Regulasi emosi secara khusus berkaitan dengan kemampuan
anak untuk mengenali, memahami, mengelola, dan mengekspresikan emosi secara tepat
sesuai konteks yang dihadapi. Menurut teori regulasi diri, anak yang mampu
mengendalikan respons emosinya akan lebih mudah menyesuaikan diri dengan
lingkungan, mempertahankan perhatian, mengatasi frustrasi, serta mengontrol impuls
ketika menghadapi tantangan atau konflik dengan teman sebaya. Oleh karena itu,
kemampuan regulasi emosi menjadi fondasi penting bagi perkembangan kompetensi
sosial anak, termasuk kemampuan bekerja sama, berbagi, berempati, dan membangun
hubungan interpersonal yang positif [2].

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menstimulasi perkembangan sosial-
emosional adalah melalui permainan kolaboratif. Kegiatan bermain kolaboratif
memberikan kesempatan kepada anak untuk berkomunikasi, berbagi peran,
menyelesaikan masalah bersama, dan memahami perasaan orang lain. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa permainan kooperatif mampu meningkatkan
kemampuan kerja sama, komunikasi, empati, dan regulasi emosi anak usia dini [3]. Salah
satu bentuk permainan kolaboratif yang dapat diterapkan di PAUD adalah puzzle
kolaboratif. Selain melatih kemampuan kognitif dan motorik, permainan ini juga
mendorong anak untuk berdiskusi, berbagi tugas, menunggu giliran, membantu teman,
dan mengendalikan emosi selama proses penyusunan puzzle. Vygotsky menegaskan
bahwa proses belajar anak tidak berlangsung secara individual, melainkan terbentuk
melalui pengalaman sosial yang terjadi dalam lingkungan sekitarnya. Interaksi dengan
teman sebaya selama kegiatan bermain dapat menjadi sarana bagi anak untuk
mengembangkan kemampuan berpikir, berkomunikasi, dan mengelola perilaku sosialnya
[4].

Hasil observasi awal pada Kamis, 30 April 2026 di TK Dharma Wanita Sedarat
menunjukkan bahwa perkembangan sosial dan emosional sebagian anak belum
berkembang secara optimal. Beberapa anak masih mengalami kesulitan bekerja sama,
berbagi, menunggu giliran, serta menunjukkan respons emosional seperti marah atau
menangis ketika menghadapi kesulitan. Selain itu, ditemukan anak yang cenderung pasif
maupun mendominasi kegiatan sehingga interaksi sosial dalam kelompok belum
berlangsung secara seimbang.



Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa permainan kooperatif dapat
meningkatkan perkembangan sosial-emosional anak usia dini [3, 5, 6]. Namun, sebagian
besar penelitian masih berfokus pada hasil akhir perkembangan sosial-emosional,
sedangkan proses terbentuknya interaksi sosial dan regulasi emosi selama kegiatan
bermain belum banyak dikaji. Penelitian yang secara khusus mengeksplorasi puzzle
kolaboratif sebagai konteks munculnya dinamika interaksi sosial dan regulasi emosi anak
usia dini juga masih terbatas.

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis dinamika
interaksi sosial dan regulasi emosi yang berkembang secara simultan selama permainan
puzzle kolaboratif. Penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan perkembangan sosial-
emosional anak, tetapi juga menghasilkan model konseptual mengenai tahapan
perkembangan sosial dan emosional yang terbentuk melalui proses komunikasi, kerja
sama, munculnya tantangan emosional, regulasi emosi, hingga terbentuknya kolaborasi
yang efektif. Temuan tersebut diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis
sekaligus menjadi referensi bagi pendidik PAUD dalam merancang kegiatan bermain yang
mendukung perkembangan sosial dan emosional anak secara optimal.
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Gambar 1. Alur Desain Penelitian Studi Kasus Kualitatif

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus
untuk memahami dinamika interaksi sosial dan regulasi emosi anak selama kegiatan
puzzle kolaboratif [7]. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 25 Mei - 1 Juni 2026 di TK
Dharma Wanita Sedarat dengan subjek penelitian sebanyak 19 anak Kelompok A dan
seorang guru kelas sebagai informan utama. Subjek dipilih secara purposive karena
terlibat langsung dalam kegiatan yang menjadi fokus penelitian.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara semi-
terstruktur, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati perilaku anak
selama kegiatan berlangsung, khususnya terkait komunikasi, kerja sama, berbagi, empati,
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pengendalian diri, dan regulasi emosi. Wawancara dilakukan kepada guru kelas untuk
memperoleh informasi mengenai pelaksanaan kegiatan dan perkembangan sosial-
emosional anak. Dokumentasi berupa foto kegiatan dan catatan lapangan digunakan
untuk memperkuat hasil observasi dan wawancara.

Analisis data menggunakan model interaktif Miles, Huberman, dan Saldana yang
meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta penarikan Kesimpulan
[8]. Model ini dipilih karena memungkinkan peneliti menganalisis data secara berulang
hingga diperoleh pola hubungan antar temuan secara komprehensif dan kredibel [9].
Pada tahap reduksi, data diseleksi, dikelompokkan, dan dikodekan berdasarkan tahap
interaksi sosial dan regulasi emosi. Selanjutnya, data disajikan dalam bentuk narasi
deskriptif, matriks temuan, dan tabel kategorisasi untuk memudahkan interpretasi.

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik.
Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan hasil observasi dengan informasi
dari guru, sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi sehingga diperoleh temuan yang valid dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Implementasi Permainan Puzzle Kolaboratif di TK Dharma Wanita Sedarat
Permainan puzzle kolaboratif dilaksanakan pada 19 anak Kelompok A TK
Dharma Wanita Sedarat menggunakan puzzle bergambar hewan. Kegiatan diawali
dengan penjelasan aturan bermain dan pembagian kelompok kecil yang terdiri atas
dua hingga tiga anak. Selama permainan, guru berperan sebagai fasilitator dengan

memberikan arahan dan pendampingan kepada anak yang mengalami kesulitan.

Tabel 1. Hasil Tahapan Implementasi Permainan Puzzle Kolaboratif

No Tahap Kegiatan Indikator Kegiatan L A8 Keterangan
apangan

1 Persiapan Guru menyiapkan Terlaksana  Murid berkenan
media puzzle dan mendengarkan arahan
menjelaskan aturan guru
bermain

2 Pembentukan  Guru membagi Terlaksana ~ Murid berkenan

Kelompok anak ke dalam bergabung dengan

kelompok kecil kelompok masing-masing

3  Pelaksanaan Guru memberikan Terlaksana  Murid mampu menyusun
puzzle dan puzzle bersama teman
membimbing
kegiatan

4 Pendampingan Guru memberikan Terlaksana  Murid mampu berdiskusi,
motivasi dan berbagi tugas, dan bekerja

bantuan kepada
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Hasil

No Tahap Kegiatan Indikator Kegiatan Keterangan
Lapangan
anak yang sama dengan teman
mengalami sebaya
kesulitan
5 Evaluasi Guru memberikan Terlaksana  Guru menyampaikan
penguatan dan pengalaman bermain

refleksi kegiatan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi permainan puzzle
kolaboratif di TK Dharma Wanita Sedarat telah terlaksana melalui tahap persiapan,
pembentukan kelompok, pelaksanaan, pendampingan, dan evaluasi. Meskipun
seluruh tahapan berjalan dengan baik, pada awal kegiatan masih ditemukan beberapa
anak yang cenderung bermain sendiri, kurang aktif berinteraksi, dan memerlukan
pendampingan guru untuk terlibat dalam kelompok. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa kemampuan sosial anak belum berkembang secara merata.

Berdasarkan hasil observasi, permasalahan tersebut berangsur berkurang
setelah guru memberikan arahan, membentuk kelompok kecil, dan melakukan
pendampingan selama kegiatan berlangsung. Anak yang awalnya pasif mulai
berpartisipasi dalam diskusi, berbagi tugas, dan bekerja sama menyusun puzzle.
Temuan ini menunjukkan bahwa puzzle kolaboratif tidak hanya berfungsi sebagai
media bermain edukatif, tetapi juga menjadi sarana untuk mengembangkan
komunikasi dan kerja sama antaranak. Hasil ini sejalan dengan penelitian Farida et al,
yang menyatakan bahwa penyusunan puzzle secara kelompok dapat meningkatkan
kemampuan kerja sama melalui pembagian peran dan penyelesaian tugas bersama
[10]. Temuan mengenai berkembangnya komunikasi juga mendukung penelitian
pembelajaran kolaboratif pada anak usia dini yang menjelaskan bahwa interaksi
langsung dan joint attention dapat meningkatkan keterlibatan anak dalam aktivitas
kelompok serta mendukung perkembangan sosialnya [11].

Selain komunikasi, kemampuan kerja sama tampak ketika anak mulai berbagi
tugas, membantu teman, dan menyesuaikan tindakannya dengan kebutuhan
kelompok. Hasil ini sejalan dengan penelitian Wardany dan Jaya yang menunjukkan
bahwa permainan kooperatif berkontribusi terhadap perkembangan sosial-
emosional melalui peningkatan kemampuan bekerja sama, berbagi, dan berinteraksi
dengan teman sebaya [12]. Temuan serupa juga dilaporkan dalam penelitian
mengenai metode bermain kooperatif yang menyatakan bahwa aktivitas kelompok
dapat mengembangkan keterampilan sosial melalui komunikasi dan penyelesaian
masalah bersama [13].

Namun, proses kerja sama tidak selalu berlangsung tanpa hambatan. Beberapa
anak masih mengalami kesulitan menerima pendapat teman, berebut potongan
puzzle, atau merasa kecewa ketika menghadapi kesulitan. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa konflik sederhana selama bermain merupakan bagian dari



Khoniatus Syarofah !, Eky Okviana Armyati 1, dan Muhammad Azzam Muttaqin!

6 |

proses belajar sosial anak untuk bernegosiasi dan menyesuaikan diri dengan orang
lain.

Peran guru juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan implementasi puzzle
kolaboratif. Guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan scaffolding,
pendampingan, dan stimulasi sesuai kebutuhan anak agar seluruh peserta didik dapat
terlibat secara aktif. Temuan ini sejalan dengan penelitian Kusumaningrum et al yang
menyatakan bahwa pembelajaran anak wusia dini perlu disesuaikan dengan
karakteristik dan kebutuhan peserta didik agar partisipasi belajar dapat berlangsung
secara optimal [9]. Hal tersebut diperkuat oleh hasil wawancara guru yang
menyatakan bahwa “Sebagian besar anak telah mampu mengikuti kegiatan dengan
baik, meskipun masih terdapat beberapa anak yang memerlukan pendampingan khusus
dalam berinteraksi dengan teman sebayanya.”

Secara umum, hasil penelitian ini mendukung berbagai penelitian sebelumnya
yang menunjukkan bahwa permainan kooperatif dapat meningkatkan perkembangan
sosial-emosional anak, termasuk aspek personal sosial, keterampilan sosial, disiplin,
dan kemampuan beradaptasi [14] Namun, berbeda dengan penelitian terdahulu,
penelitian ini tidak hanya menyoroti peningkatan kemampuan sosial sebagai hasil
akhir, tetapi juga menjelaskan proses implementasi puzzle kolaboratif yang
memunculkan komunikasi, kerja sama, konflik sosial sederhana, serta peran guru
dalam mendukung interaksi sosial anak.

Dinamika Interaksi Sosial Anak dalam Permainan Puzzle Kolaboratif
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dinamika interaksi sosial anak selama
permainan puzzle kolaboratif berkembang secara bertahap dari interaksi yang
bersifat individual menuju kolaboratif. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara
dengan guru, beliau menjelaskan bahwa “Anak terlihat saling berkomunikasi, berbagi
tugas, serta membantu teman dalam menyelesaikan puzzle. Meskipun demikian, masih
terdapat beberapa anak yang kurang aktif atau cenderung mendominasi kegiatan,
sehingga kerja sama dalam kelompok belum sepenuhnya merata”.
Tabel 2. Hasil Matriks Temuan Interaksi Sosial

No Tahap Temuan Observasi Makna Temuan

1 Komunikasi Anak berdiskusi .
Terjadi pertukaran

(KM) menentukan posisi informasi antar anak
puzzle
2 Kerjasama  Anak menyusun Muncul kolaborasi dalam
(KS) puzzle secara
kelompok
bersama-sama
3 Berbagi Anak memberikan .
(BT) potongan puzzle Berkembang perilaku

rososial
kepada teman p




No Tahap Temuan Observasi Makna Temuan

4  Empati Anak membantu
(EP) teman yang
mengalami kesulitan
5 Tanggung Anak menyelesaikan
Jawab (T])  tugas kelompok
hingga selesai

Muncul kepedulian
terhadap teman

Berkembang rasa tanggung
jawab

Permasalahan utama pada awal kegiatan adalah masih adanya beberapa anak
yang cenderung bermain sendiri, kurang aktif berkomunikasi, dan belum mampu
melibatkan teman dalam penyelesaian puzzle, sehingga diperlukan kegiatan yang
memberikan kesempatan untuk berinteraksi langsung dengan teman sebaya.

Berdasarkan hasil reduksi dan pengkodean data, ditemukan lima tema utama
dinamika interaksi sosial, yaitu komunikasi (KM), kerja sama (KS), berbagi (BT),
empati (EP), dan tanggung jawab (T]). Komunikasi terlihat ketika anak mulai
bertanya, berdiskusi, dan bertukar informasi mengenai posisi potongan puzzle.
Sebagai contoh, A3 bertanya kepada A4 mengenai posisi potongan puzzle, kemudian
A4 memberikan saran berdasarkan gambar yang telah tersusun. Temuan tersebut
dikategorikan sebagai KM karena menunjukkan adanya pertukaran informasi dalam
kelompok. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa aktivitas
bermain kelompok dapat meningkatkan keterampilan komunikasi sosial anak melalui
interaksi langsung [15].

Kemampuan kerja sama tampak ketika anak mulai berbagi peran dalam
menyelesaikan tugas. Misalnya, A5 bertugas mencari potongan puzzle, sedangkan A6
memasangnya pada papan puzzle. Temuan tersebut dikodekan sebagai KS karena
menunjukkan adanya koordinasi dan pembagian tugas dalam kelompok. Hasil ini
mendukung penelitian Muttagin yang menyatakan bahwa permainan kooperatif
dapat mengembangkan kemampuan bekerja sama melalui pengalaman
menyelesaikan tugas bersama. Aktivitas kolaboratif juga memberi kesempatan
kepada anak untuk bernegosiasi, bertukar ide, dan mengambil keputusan bersama
sehingga dapat meningkatkan keterampilan sosial anak [16].

Perilaku berbagi terlihat ketika A7 memberikan potongan puzzle yang
dimilikinya kepada A8 untuk melengkapi gambar kelompok. Temuan tersebut
dikategorikan sebagai BT karena menunjukkan perilaku prososial yang
mendahulukan kepentingan kelompok. Hasil ini selaras dengan penelitian tentang
metode bermain kooperatif yang menunjukkan bahwa aktivitas bermain bersama
dapat menumbuhkan perilaku berbagi dan saling membantu [17].

Empati muncul ketika anak menunjukkan kepedulian terhadap teman yang
mengalami kesulitan. Sebagai contoh, AZ membantu A1 menemukan potongan puzzle
yang sesuai hingga gambar dapat tersusun dengan baik. Temuan tersebut dikodekan
sebagai EP sekaligus KS karena menunjukkan adanya kepedulian dan bantuan
terhadap teman. Hasil ini sejalan dengan penelitian Azhima et al, yang menyatakan
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bahwa permainan kooperatif dapat mengembangkan empati melalui aktivitas saling
membantu dan memahami kebutuhan teman selama bermain [18].

Sementara itu, tanggung jawab terlihat ketika A9 tetap berusaha menyelesaikan
bagian puzzle yang menjadi tugasnya meskipun mengalami beberapa kesalahan.
Setelah memperoleh arahan dari guru dan teman, A9 kembali mencoba hingga
berhasil menyelesaikan tugasnya. Temuan tersebut dikategorikan sebagai T] karena
menunjukkan komitmen anak dalam menyelesaikan tugas kelompok. Hasil ini
mendukung penelitian Khalfaoui et al, yang menyatakan bahwa aktivitas bermain
kelompok dapat mengembangkan tanggung jawab sosial anak [19].

Temuan observasi tersebut diperkuat oleh hasil wawancara guru yang
menyatakan bahwa “Anak terlihat saling berkomunikasi, berbagi tugas, serta
membantu teman dalam menyelesaikan puzzle. Meskipun demikian, masih terdapat
beberapa anak yang kurang aktif atau cenderung mendominasi kegiatan, sehingga
kerja sama dalam kelompok belum sepenuhnya merata.” Kesesuaian antara hasil
observasi dan wawancara menunjukkan adanya Kkonsistensi data sehingga
memperkuat validitas temuan melalui triangulasi teknik.

Berdasarkan keseluruhan hasil coding, tema yang paling dominan adalah
komunikasi (KM), kerja sama (KS), dan empati (EP). Temuan ini menunjukkan bahwa
interaksi sosial anak berkembang secara bertahap, dimulai dari komunikasi,
berkembang menjadi kerja sama, diikuti perilaku berbagi dan empati, hingga
terbentuk tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas kelompok. Dengan demikian,
puzzle kolaboratif tidak hanya berfungsi sebagai media bermain, tetapi juga sebagai
sarana pengembangan interaksi sosial anak usia dini.

Regulasi Emosi Anak dalam Permainan Puzzle Kolaboratif
Hasil penelitian menunjukkan bahwa regulasi emosi anak berkembang secara
bertahap selama kegiatan puzzle kolaboratif berlangsung. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan regulasi emosi anak masih dalam tahap
perkembangan sehingga memerlukan pengalaman belajar yang memungkinkan anak
menghadapi dan mengelola tantangan secara langsung.
Tabel 3. Hasil Matriks Temuan Regulasi Emosi

No Tahap Temuan Observasi Makna Temuan
1 Kesabaran Anak menunggu Berkembang pengendalian
(KB) giliran bermain diri

2 Frustrasi (FR) Anak menunjukkan
rasa kecewa ketika  Respons emosional

mengalami terhadap tantangan
kesulitan
3 Pengendalian Anak mencoba U lol .
Diri (KD) kembali menyusun paya mengelota emost

puzzle negatif




No Tahap Temuan Observasi Makna Temuan

4 Pemulihan Anak kembali

Emosi (PM) bermain setelah Kemampuan menyesuaikan
mendapat arahan diri
guru
5 Empati Anak menerima
Emosional bantuan dan Terjadi regulasi emosi
(EE) memberi dukungan melalui interaksi sosial

kepada teman

Permasalahan yang paling dominan pada awal kegiatan adalah munculnya
frustrasi ketika anak mengalami kesulitan menyusun puzzle. Beberapa anak
menunjukkan respons emosional berupa marah, kecewa, diam, atau enggan
melanjutkan permainan. Sebagai contoh, A1 menghentikan aktivitasnya setelah
beberapa kali gagal memasang potongan puzzle dengan tepat. Temuan tersebut
dikategorikan sebagai frustrasi (FR) karena menunjukkan respons emosional anak
terhadap hambatan yang dihadapi. Hasil ini sejalan dengan penelitian Harianja et al,
(2023) yang menyatakan bahwa aktivitas bermain memberikan kesempatan kepada
anak untuk mengekspresikan perasaan, beradaptasi dengan situasi sosial, dan
mengembangkan regulasi emosi melalui pengalaman langsung [20].

Melalui pendampingan guru dan dukungan teman sebaya, anak mulai
menunjukkan kemampuan pengendalian diri (KD) yang lebih baik. Misalnya, Al
kembali mencoba menyusun puzzle setelah memperoleh arahan dari guru. Temuan
ini menunjukkan bahwa pengalaman menghadapi tantangan dapat membantu anak
mengontrol respons emosionalnya. Hasil tersebut memperkuat penelitian Martin et
al, (2017) yang menyatakan bahwa regulasi diri berkaitan erat dengan keterampilan
sosial anak [22].

Selain itu, kemampuan kesabaran (KB) terlihat ketika anak mampu menunggu
giliran selama permainan berlangsung. Sebagai contoh, A2 menunggu hingga A3
selesai memasang puzzle sebelum mengambil giliran berikutnya. Temuan ini
menunjukkan bahwa puzzle kolaboratif tidak hanya melatih kemampuan
menyelesaikan tugas, tetapi juga mengembangkan pengendalian diri dalam situasi
sosial.

Tahap pemulihan emosi (PM) tampak ketika anak mampu kembali terlibat dalam
kegiatan setelah mengalami kegagalan. Misalnya, A4 yang semula merasa kesal karena
kesalahan dalam menyusun puzzle kembali melanjutkan permainan setelah
memperoleh dukungan dari guru dan teman. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Slot et al, (2017) yang menyatakan bahwa kegiatan bermain terstruktur yang disertai
scaffolding dan emotion coaching dapat membantu anak mengelola emosi dan
beradaptasi kembali setelah mengalami tekanan emosional [23].

Empati emosional (EE) juga berkembang selama kegiatan berlangsung. Hal ini
terlihat ketika A5 memberikan dukungan dan membantu A1l yang mengalami
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kesulitan menyusun puzzle. Temuan tersebut menunjukkan bahwa regulasi emosi
anak berkembang melalui interaksi sosial dengan teman sebaya. Hasil ini mendukung
penelitian Thezy et al, (2024) yang menyatakan bahwa permainan kooperatif dapat
mengembangkan regulasi emosi dan komunikasi empatik [24]. Hasil serupa juga
ditemukan oleh Cecile (2026) yang menunjukkan bahwa aktivitas bermain kooperatif
mampu meningkatkan keterlibatan sosial anak melalui interaksi yang saling
mendukung dan kolaboratif [25].

Temuan observasi diperkuat oleh hasil wawancara guru yang menyatakan bahwa
“Beberapa anak sudah mampu mengendalikan diri ketika menghadapi kesulitan, seperti
mencoba kembali dan tidak langsung marah. Namun, masih terdapat anak yang
menunjukkan reaksi emosional seperti kecewa, marah, atau enggan melanjutkan
kegiatan.” Guru juga menjelaskan bahwa “Permainan puzzle kolaboratif dinilai cukup
efektif dalam meningkatkan kemampuan sosial-emosional anak. Hal ini terlihat dari
adanya peningkatan dalam kerja sama, komunikasi, berbagi, serta mulai
berkembangnya kemampuan anak dalam mengelola emosi.” Kesesuaian antara hasil
observasi dan wawancara menunjukkan adanya konsistensi data sehingga
memperkuat validitas temuan melalui triangulasi teknik.

Secara keseluruhan, tema yang paling dominan adalah frustrasi (FR),
pengendalian diri (KD), dan pemulihan emosi (PM). Temuan ini menunjukkan bahwa
regulasi emosi anak berkembang melalui proses yang dinamis, dimulai dari
munculnya frustrasi, dilanjutkan dengan upaya mengendalikan diri, kemampuan
untuk pulih dari kegagalan, hingga munculnya empati dan dukungan sosial dari teman
sebaya. Temuan tersebut memperkuat pandangan bahwa lingkungan belajar yang
kaya interaksi sosial dapat membantu anak mengembangkan kemampuan adaptasi,
pengendalian diri, dan keterampilan sosial secara bersamaan [26].

D. Model Temuan Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan sosial dan emosional anak
dalam permainan puzzle kolaboratif berlangsung melalui proses yang saling
berkaitan. Interaksi yang diawali melalui komunikasi dan kerja sama memunculkan
berbagai tantangan sosial-emosional yang mendorong anak belajar mengelola emosi,
menunjukkan empati, dan membangun kolaborasi yang efektif. Temuan ini
mengindikasikan bahwa perkembangan sosial-emosional anak tidak terjadi secara
terpisah, melainkan terbentuk melalui dinamika interaksi yang berlangsung selama
kegiatan bermain kolaboratif.

Komunikasi Keria S
1. Berdiskusi nefa»ama
Puzzle —| - 3B —| 1. Berbagi Tugas
, . Bertanya
Kolaboratif 2. Menyusun Bersama
3. Bertukar
10 | ide 3. Membantu teman




Kolaborasi . Regulasi Konflik &

Efektif Empati Emosi Frustrasi

1. Tugas ; ﬁgnmdbflg:g — 1. Mengendal — 1. Berebut
Selesai | ) g ikan Diri 2. Kesulitan

2. Interaksi 3. Menerima 2. Menunggu 3. Perbedaan
Positif Bantuan Giliran ide

Gambar 2. Model Dinamika Interaksi Sosial dan Regulasi Emosi Anak
dalam Permainan Puzzle Kolaboratif

Permasalahan utama yang ditemukan pada awal kegiatan adalah masih adanya
beberapa anak yang cenderung bermain sendiri, kurang aktif berkomunikasi, serta
menunjukkan respons frustrasi ketika mengalami kesulitan menyusun puzzle. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa kemampuan interaksi sosial dan regulasi emosi anak
belum berkembang secara optimal sehingga diperlukan kegiatan yang memberikan
kesempatan untuk berinteraksi, menghadapi tantangan, dan belajar mengelola emosi
secara langsung.

Berdasarkan hasil reduksi dan pengkodean data, ditemukan pola hubungan
antara aspek sosial dan emosional yang berlangsung secara bertahap, yaitu
komunikasi (KM), kerja sama (KS), frustrasi (FR), pengendalian diri (KD), pemulihan
emosi (PM), dan empati (EP/EE). Sebagai contoh, A1 menunjukkan rasa kecewa ketika
mengalami kesulitan menyusun puzzle, namun setelah memperoleh bantuan dan
dukungan dari A2, A1 kembali melanjutkan permainan. Temuan tersebut dikodekan
sebagai FR, PM, dan EE karena menunjukkan perubahan dari respons emosional
negatif menuju keterlibatan kembali dalam aktivitas melalui dukungan teman sebaya.
Selain itu, A3 dan A4 yang sempat berbeda pendapat mengenai posisi puzzle akhirnya
mampu mencapai kesepakatan setelah berdiskusi. Data tersebut dikategorikan
sebagai KM, KS, dan KD karena menunjukkan kemampuan anak dalam berkomunikasi,
bekerja sama, dan mengelola perbedaan pendapat.

Pola temuan tersebut sejalan dengan teori konstruktivisme sosial Vygotsky yang
menjelaskan bahwa perkembangan anak terjadi melalui interaksi sosial dengan
lingkungan sekitarnya [4]. Melalui aktivitas kolaboratif, anak tidak hanya memperoleh
pengalaman belajar secara kognitif, tetapi juga belajar berkomunikasi, menyelesaikan
konflik, dan mengelola emosi dalam situasi nyata. Hasil ini mendukung penelitian
Diebold et al, (2025) yang menyatakan bahwa permainan kooperatif dapat
meningkatkan perkembangan sosial-emosional anak melalui pengalaman bekerja
sama dengan teman sebaya [27]. Temuan serupa juga dilaporkan oleh Haryono et al,
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(2020) [28] yang menunjukkan bahwa permainan kolaboratif mampu
mengembangkan empati, regulasi emosi, komunikasi, dan keterlibatan sosial anak.

Hasil analisis menunjukkan bahwa komunikasi menjadi fondasi awal
terbentuknya kerja sama. Selanjutnya, berbagai tantangan seperti konflik sederhana,
frustrasi, dan perbedaan pendapat mendorong anak untuk mengembangkan regulasi
emosi. Regulasi emosi yang semakin baik kemudian mendukung munculnya empati
dan kepedulian terhadap teman sehingga tercipta kolaborasi yang lebih efektif.

Secara teoretis, model yang dihasilkan dalam penelitian ini dapat dijelaskan
melalui integrasi teori konstruktivisme sosial Vygotsky dan teori regulasi diri (self-
regulation). Vygotsky menekankan bahwa perkembangan kemampuan sosial anak
terbentuk melalui interaksi dengan teman sebaya dan lingkungan sosial yang
memberikan kesempatan untuk berdiskusi, bernegosiasi, dan memecahkan masalah
bersama [4]. Dalam konteks permainan puzzle kolaboratif, komunikasi dan kerja sama
menjadi sarana bagi anak untuk membangun pemahaman sosial secara bertahap. Di
sisi lain, teori regulasi diri menjelaskan bahwa ketika anak menghadapi kesulitan,
konflik, atau frustrasi, mereka belajar mengendalikan respons emosional,
menyesuaikan perilaku, dan mempertahankan keterlibatan dalam aktivitas yang
sedang dilakukan. Proses tersebut kemudian mendukung berkembangnya empati dan
kemampuan bekerja sama secara lebih efektif. Dengan demikian, model yang
dihasilkan tidak hanya menggambarkan urutan temuan empiris, tetapi juga
menunjukkan keterkaitan antara proses interaksi sosial dan perkembangan regulasi
emosi dalam pembentukan kompetensi sosial-emosional anak.

Temuan observasi tersebut diperkuat oleh hasil wawancara guru yang
menyatakan bahwa “Anak mulai menunjukkan peningkatan dalam komunikasi, kerja
sama, berbagi, serta kemampuan mengelola emosi selama kegiatan puzzle kolaboratif
berlangsung.” Guru juga menjelaskan bahwa “Beberapa anak yang awalnya mudah
marah atau enggan melanjutkan permainan mulai mampu mencoba kembali setelah
memperoleh bantuan dari teman maupun arahan dari guru.” Kesesuaian antara hasil
observasi dan wawancara menunjukkan bahwa konflik dan frustrasi yang muncul
selama kegiatan tidak selalu menjadi hambatan, tetapi dapat menjadi pengalaman
belajar yang mendukung perkembangan sosial dan emosional anak.

Model konseptual yang dihasilkan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
perkembangan sosial-emosional anak berlangsung secara dinamis dan saling
memengaruhi. Temuan ini sejalan dengan teori Vygotsky yang menempatkan
interaksi sosial sebagai dasar utama perkembangan anak [4]. Berbeda dengan
penelitian sebelumnya yang umumnya hanya menilai hasil akhir perkembangan sosial
atau emosional, penelitian ini berhasil mengidentifikasi tahapan proses
perkembangan sosial-emosional melalui aktivitas puzzle kolaboratif, mulai dari
komunikasi, kerja sama, konflik dan frustrasi, regulasi emosi, empati, hingga
terbentuknya kolaborasi efektif. Model tersebut memberikan kontribusi teoretis baru
dalam kajian perkembangan sosial-emosional anak usia dini [26].
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa permainan puzzle kolaboratif mampu
mendukung perkembangan sosial dan emosional anak melalui proses komunikasi, kerja
sama, konflik dan frustrasi, regulasi emosi, empati, hingga terbentuknya kolaborasi yang
efektif. Temuan utama penelitian ini adalah model konseptual dinamika sosial-emosional
yang menjelaskan bagaimana interaksi sosial dan regulasi emosi berkembang secara
bertahap selama kegiatan bermain kolaboratif. Kebaruan penelitian terletak pada model
tersebut yang tidak hanya menggambarkan hasil perkembangan sosial-emosional anak,
tetapi juga menjelaskan proses terbentuknya. Namun, penelitian ini terbatas pada satu
kelas di satu lembaga PAUD sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara luas.
Oleh karena itu, penelitian selanjutnya perlu dilakukan pada kelompok usia dan
lingkungan PAUD yang berbeda untuk menguji dan memperkuat model yang dihasilkan.
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